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Studi kualitatif ini menganalisis sistem toleransi yang ada pada tingkat interaksional dalam transportasi
publik. Berdasarkan studi terdahulu, analisisinteraksi dalam transportasi publik telah dilakukan pada level
mikro atau makro. Berangkat dari pemikiran strukturasi Anthony Giddens, studi ini mengeksplorasi
bagaimana agen mereproduksi toleransi di KRL Commuter Line dengan menekankan analisis hubungan
agen dan struktur. Penelitian ini menemukan bahwa agen melihat aturan memberikan kursi kepada
penumpang yang membutuhkan sebagai bentuk toleransi dalam transportasi publik. Adapun agensi tersebut
direproduksi berdasarkan refleksivitas agen melalui perilaku pemanfaatan tata ruang, aturan, dan sumber
daya secaraspasial. Lebih lanjut, penelitian ini menemukan adanya keunikan dalam dualitas peran Petugas
Pengawalan Kereta (Walka) yang merupakan salah satu instrumen struktural KRL sekaligus agen penting
yang terlibat dalam reproduksi toleransi melalui agensi mereka. Berkaitan dengan teori strukturasi, studi
juga menjelaskan faktor-faktor pendukung dan penghambat beserta bentuk tindakan agen yang menentang
praktik berkaitan dengan toleransi. Selain itu, meskipun jarang dibahas dalam wacana publik, sistem
tersebut nyatanya hadir sebagai konsekuens penerapan aturan yang dilembagakan oleh PT. KCI dari tingkat
agens ke level sistem sosial.

...... This qualitative study analyzes the existing system of tolerance on the interactional level in public
transportation. Over the course of interaction studies in public transportation, many of them have explained
interaction analysis between micro or macro analysis. Building from Anthony Giddens structuration theory,
the study explores how agents reproduce tolerance in the KRL Commuter Line based on the analysis of both
agents and structure relation. Based on the findings, the author found that agents perceived the rule of
yielding the seat to passengersin need as aform of tolerance in the shared space of public transportation.
Respective to the circumstances passengers find themselves in, the agency was reproduced based on the
agents reflexivity through spatial conduct of rules and resources. However, uniquely exist in the latter
findingsis Petugas Pengawalan Kereta (Walka), one of the structural instruments of the KRL had become an
important agent involved in the reproduction of tolerance through their agencies. Appraising the
structuration theory, this study also explains the enabling and constraining factors and how agents challenge
the practice associated with tolerance. Although it is not apparent in public discourse, the system is an
unintended consequence of the institutionalized rules applied by PT. KCI from the agency to the social
system level.
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